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Memasuki sesi perdagangan Eropa kali ini, pergerakan USDCHF  
mengalami tekanan lanjutan  mendekati level psikologis 0.7800. 
Penurunan ini terjadi seiring memudarnya premi perang yang 
sebelumnya sempat melambungkan dolar AS. Kini munculnya 
optimisme baru terkait jalur diplomasi di Timur Tengah. Dengan 
minimnya katalis membuat pergerakan dipengaruhi sentimen 
geopolitik dan teknikal. Penembusan 0.7800 tekanan menuju 
level 0.7770−0.7750. Sementara 0.7850 jadi resisten terdekat,

EURUSD diperdagangkan cenderung melemah dan bergerak 
terbatas di kisaran $1.1777 pada sesi Asia, Jumat. Pergerakan ini 
mencerminkan sikap hati-hati pelaku pasar setelah reli selama 
dua pekan terakhir yang sempat mendorong euro mendekati level 
$1.1825. Dalam jangka pendek, EUR diperkirakan masih akan 
bergerak sideways, dengan pelaku pasar menunggu kepastian 
dari faktor eksternal sebelum menentukan arah pergerakan 
berikutnya. Bertahan di atas $1.1800 buka zona atas baru $1.1885.

Penguatan GBPUSD masih tertahan di level $1.3525 dengan gagal 
menembus dan bertahan di atas resisten kunci $1.3600. Sterling 
bergerak dalam fase konsolidasi dan belum mampu menembus 
level resistensi penting terhadap dolar AS. Hal ini mencerminkan 
sikap hati-hati pelaku pasar dalam merespon perkembangan 
ekonomi terbaru. Kini perdagangan akhir pekan bisa mendorong 
kembali sterling menguji $1.3600, atau sebaliknya malam 
menekan di bawah $1.3500. 



Harga emas dunia bergerak stabil pada perdagangan siang ini, 
sekaligus berada di jalur penguatan untuk minggu keempat 
berturut-turut. Kinerja ini terjadi di tengah meningkatnya harapan 
pasar terhadap tercapainya kesepakatan damai antara Amerika 
dan Iran. Pergerakan emas masih terbatas meski mencatat 
kenaikan mingguan, karena pasar menunggu perkembangan 
negosiasi AS–Iran sebagai katalis utama. Jika tercapai 
kesepakatan, tekanan inflasi berpotensi mereda dan mendukung 
kebijakan moneter yang lebih longgar positif bagi emas. Namun 
jika gagal, permintaan emas sebagai aset aman kemungkinan 
kembali meningkat. Ke depan, arah harga emas akan ditentukan 
oleh dinamika geopolitik serta prospek inflasi dan rate global.

Jelang pertemuan dan keputusan perundingan Amerika dan Iran 
harga minyak dunia melanjutkan tren penurunan seiring 
meningkatnya optimisme bahwa konflik di Timur Tengah 
mendekati titik akhir.  Namun demikian, menurut laporan Reuters, 
para negosiator dari AS dan Iran kini mengalihkan fokus dari 
kesepakatan damai menyeluruh menuju penyusunan nota 
kesepahaman sementara. Langkah ini dipandang sebagai strategi 
untuk mencegah kembali konflik dalam jangka pendek, sambil 
membuka jalan bagi kesepakatan yang lebih luas di masa 
mendatang. Harga minyak bertahan di bawah resisten terdekat 
$95, tepatnya $93.15, tekanan bisa berlanjut bila $92.50 ditembus 
lanjut ke $90.15. Bias pembalikan tembus di atas $95, ke $98.



Indeks dolar (DXY berada di jalur pelemahan dua mingguan, 
dengan melemah -0.47% pada 98.23, sementara untuk intraday 
catat kenaikan tipis +0.06% pada 98.23.  Teknikal rebound 
mendorong dolar menjauh dari level terendah 97.83, sedangkan 
sentimen perkembangan di Timur Tengah yang menuju positif 
khususnya kesepakatan gencatan senjata antara Israel dan 
Lebanon, serta munculnya peluang perundingan baru dengan 
Iran. Di sisi lain, Presiden AS Donald Trump menyampaikan bahwa 
pertemuan lanjutan antara AS - Iran berpotensi digelar pada akhir 
pekan ini. Pernyataan tersebut semakin memperkuat harapan 
akan meredanya ketegangan geopolitik di kawasan. Range 
diperkirakan terbatas menunggu kabar baru soal tersebut. 

Di pasar valuta asing, mata uang utama kini telah pulih dari tekanan 
yang sebelumnya dipicu oleh konflik Iran. Nilainya bergerak 
mendekati level tertinggi dalam tujuh minggu terakhir, 
mencerminkan berkurangnya kekhawatiran investor terhadap 
risiko geopolitik. Optimisme terhadap perpanjangan gencatan 
senjata telah lebih dulu diperhitungkan oleh pasar sejak awal 
pekan. Kondisi ini membuat pergerakan pasar cenderung 
memasuki fase konsolidasi. Pelaku pasar kini menilai dibutuhkan 
katalis baru untuk mendorong arah pergerakan yang lebih jelas. 
Dengan meredanya ketegangan global, arah dolar AS tidak lagi 
bergerak dalam satu arah, melainkan bergantung pada 
perkembangan ekonomi dan geopolitik berikutnya.
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Tren penurunan jangka pendek masih terbentuk, meski adanya 
ruang rebound dari harga yang berada di atas EMA 5.
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Koreksi terbatas menekan EUR dengan harga berada di bawah 
EMA, dengan EMA 5 dan EMA 20 belum terjadi crossing.
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Koreksi terbatas menekan GBP, harga berada di bawah EMA, 
dengan EMA 5 dan EMA 20 belum terjadi crossing.
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Tren harga masih bergerak konsolidasi bias bearish, adanya 
penyempitan pada EMA belum merubah tren keseluruhan. 
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Tren harga bergerak konsolidasi pada 4.790−4.850, meski harga 
potensi naik dengan berada di atas EMA 5, EMA 20 di bawahnya.

4784.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




